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BAB V 

PENUTUP 

 

V.1Kesimpulan 

 
Berdasarkan hasil analisis semiotika Charles Sanders Peirce terhadap 

representasi perempuan pada tokoh Kaluna dalam film Home Sweet Loan, penelitian 

ini menghasilkan beberapa temuan penting yang dapat memberikan pemahaman 

mendalam mengenai bagaimana perempuan modern direpresentasikan dalam media 

film Indonesia. Melalui kerangka analisis yang melibatkan ikon, indeks, dan simbol, 

seluruh adegan yang ditampilkan dalam film mampu memberikan gambaran yang 

jelas mengenai posisi perempuan dalam lingkup sosial, domestik, maupun publik. 

Pertama, film ini menampilkan bahwa perempuan modern masih dihadapkan 

pada peran ganda yang menuntut mereka untuk menjalankan tanggung jawab dalam 

dua ranah sekaligus. Tokoh Kaluna ditampilkan sebagai perempuan bekerja yang 

berusaha mencapai kemandirian finansial, namun di saat yang sama harus 

menanggung beban keluarga sebagai bagian dari sandwich generation. Gestur tubuh 

yang letih, ekspresi kecemasan, hingga adegan konflik keluarga menunjukkan 

bahwa perempuan kerap ditempatkan dalam posisi yang menuntut pengorbanan, 

baik secara emosional, finansial, maupun waktu. Hal ini mencerminkan realitas 

sosial bahwa perempuan masih sering menjadi penopang utama keluarga meskipun 

memiliki tanggung jawab profesional yang sama beratnya.
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Kedua, dalam konteks ranah publik, Kaluna direpresentasikan sebagai 

perempuan yang memiliki kapasitas, kompetensi, dan otonomi dalam mengambil 

keputusan. Kehidupan Kaluna di tempat kerja menunjukkan bahwa perempuan 

mampu berperan secara aktif dalam dunia profesional, berinteraksi dengan 

lingkungan kerja yang menuntut, dan memiliki cita-cita untuk mencapai stabilitas 

hidup. Representasi ini memperlihatkan bahwa perempuan modern tidak hanya 

dilihat sebagai figur domestik, tetapi sebagai aktor penting dalam perkembangan 

ekonomi dan sosial. 

Ketiga, film ini juga menampilkan perempuan sebagai penanggung jawab 

emosional keluarga. Kaluna tidak hanya bertanggung jawab secara finansial, tetapi 

juga menjadi pusat stabilitas emosional dalam keluarganya. Adegan ketika Kaluna 

menangis, khawatir, atau mencoba menenangkan anggota keluarga lain 

menunjukkan bahwa perempuan kerap menjadi pihak yang berperan dalam menjaga 

keharmonisan keluarga. Representasi ini memperlihatkan bahwa beban emosional 

perempuan seringkali tersembunyi, namun memainkan peran penting dalam 

keberlangsungan dinamika keluarga. 

Keempat, film ini menampilkan perempuan sebagai sosok yang berdaya, 

baik di ranah publik maupun domestik. Keputusan Kaluna untuk berhenti dari 

pekerjaannya dan kemudian memulai usaha mandiri merupakan bentuk representasi 

pemberdayaan perempuan yang tidak selalu identik dengan kesuksesan dalam dunia 

kerja formal. Adegan yang memperlihatkan ruang dapur sebagai tempat produktif 

menguatkan simbol bahwa perempuan dapat menciptakan ruang baru yang tetap 

menghasilkan  nilai  ekonomi  tanpa harus meninggalkan identitas  domestiknya.
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Transformasi peran Kaluna dari pekerja kantoran menjadi pelaku usaha 

menunjukkan bahwa pemberdayaan dapat muncul dalam berbagai bentuk yang 

berbeda. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa film Home 

Sweet Loan menghadirkan representasi perempuan sebagai sosok yang kompleks, 

multidimensional, dan penuh tantangan. Kaluna digambarkan sebagai perempuan 

yang kuat, mandiri, dan penuh tanggung jawab, namun tetap rentan akibat tekanan 

sosial dan budaya yang membatasi ruang geraknya. Film ini menunjukkan bahwa 

perempuan seringkali berada dalam posisi dilematis, di mana mereka harus 

menyeimbangkan impian pribadi dengan tuntutan keluarga. Melalui representasi ini, 

film memberikan kritik terhadap konstruksi sosial yang masih menempatkan 

perempuan pada posisi subordinatif, sekaligus mengangkat pentingnya kesetaraan 

gender, kemandirian, dan pengakuan terhadap peran perempuan dalam kehidupan 

modern. 

Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa representasi perempuan 

dalam film Home Sweet Loan bukan hanya sekadar gambaran fiktif, tetapi 

merupakan cerminan dari realitas sosial yang dihadapi perempuan Indonesia saat 

ini. Film ini berhasil menghadirkan narasi yang relevan, kritis, dan inspiratif 

mengenai dinamika perempuan dalam menghadapi tekanan ekonomi, ekspektasi 

keluarga, serta perjuangan untuk meraih kehidupan yang lebih baik.



83 

 

 

 
 

 

V.2 Saran 
 

 

Berdasarkan penjelasan yang telah diberikan, penulis berharap bahwa 

rekomendasi ini bisa menjadi bahan pertimbangan untuk penelitian berikutnya, 

pengembangan studi ilmiah, atau praktik dalam ranah komunikasi, terutama yang 

berkaitan dengan representasi perempuan dalam media. Penulis mengakui bahwa 

kajian ini masih memiliki kekurangan, sehingga penelitian lebih lanjut dengan ruang 

lingkup yang lebih besar diperlukan agar pemahaman tentang isu representasi 

perempuan bisa menjadi lebih menyeluruh. Diharapkan, saran ini dapat memberikan 

dampak positif bagi perkembangan ilmu pengetahuan dan dapat dimanfaatkan oleh 

berbagai pihak yang berkepentingan.
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